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ABSTRAK 
Pondasi merupakan bagian dari struktur yang sangat penting yang bertugas 

untuk menyalurkan seluruh beban bangunan ke tanah. Pada realita di lapangan 

pondasi yang dipakai adalah pondasi borepile yang tergolong pondasi dalam dengan 

Panjang 3 meter, akan tetapi di lokasi pembangunan tanah keras sudah tercapai di 

kedalaman yang relatif dangkal yaitu 2,2 meter berdasarkan uji sondir. Berdasarkan 

kondisi tersebut penulis bermaksud untuk merencanakan pondasi telapak yang tepat 

untuk bangunan gedung laboratorium SMA Negeri 9 Denpasar. Dari hasil sondir 

tersebut didapatkan daya dukung tanah ijin sebesar 794,7 kN/m2 yang dihitung 

dengan teori Meyerhoff (1956). Penulis menggunakan bantuan program SAP2000 

untuk menghitung gaya-gaya dalam yang terjadi dan dari hasil perhitungan tersebut, 

penulis memutuskan untuk membuat 3 (tiga) tipe pondasi telapak yang 

dikelompokan berdasarkan nilai dari beban ultimate dan momen arah x serta 

momen arah y yang terjadi. Untuk pondasi tipe I (P1) menggunakan dimensi 1,2 m 

x 1,2 m, pondasi tipe II (P2) menggunakan dimensi 1 m x 1 m dan pondasi tipe III 

(P3) menggunakan dimensi 0,8 m x 0,8 m. Ketiga tipe pondasi tersebut memiliki 

ketebalan 30 cm dengan kedalaman 2,2 m dari muka tanah. Ketiga tipe pondasi 

telah dinyatakan aman setelah melalui 2 tahan kontrol yaitu kontrol tegangan tanah 

untuk mengetahui stabilitas guling pondasi serta kontrol gaya geser 1 arah dan 2 

arah untuk memastikan ketebalan pondasi yang aman. Semua tipe pondasi 

menggunakan tulangan yang sama yaitu D16-150 untuk tulangan bawah dan D13-

200 untuk tulangan atas. 

Kata Kunci : Pondasi, Sondir, Tanah 
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ABSTRACT 

Foundations are a very important part of a structure, responsible for 

transferring the entire load of a building to the ground. In reality, the foundations 

used are bore piles, which are classified as deep foundations with a length of 3 

meters. However, at the construction site, hard soil has been reached at a relatively 

shallow depth of 2.2 meters based on cone penetration tests. Based on these 

conditions, the author intends to design an appropriate footing foundation for the 

SMA Negeri 9 Denpasar laboratory building. From the soil testing results, the 

allowable bearing capacity of the soil was determined to be 794,7 kN/m², calculated 

using Meyerhoff's theory (1956). The author used the SAP2000 program to 

calculate the internal forces occurring, and based on the results of these calculations, 

the author decided to design three types of footing foundations grouped according 

to the values of ultimate load and moment in the x-direction and moment in the y-

direction. For foundation type I (P1), dimensions of 1.2 m x 1.2 m were used; for 

foundation type II (P2), dimensions of 1 m x 1 m were used; and for foundation 

type III (P3), dimensions of 0.8 m x 0.8 m were used. All three foundation types 

have a thickness of 30 cm and a depth of 2.2 m from the ground surface. All three 

foundation types have been deemed safe after undergoing two control tests: soil 

stress control to assess foundation overturning stability, and unidirectional and 

bidirectional shear force control to ensure safe foundation thickness. All foundation 

types use the same reinforcement: D16-150 for the lower reinforcement and D13-

200 for the upper reinforcement. 

Keywords: Foundation, Sondir, Soil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kota Denpasar merupakan Ibu Kota Provinsi Bali yang menjadi salah satu 

pilihan bagi para pelajar untuk menempuh pendidikan. Meningkatnya jumlah murid 

dari waktu ke waktu menjadikan hal tersebut alasan bagi pemerintah untuk 

menambah fasilitas pendidikan seperti Gedung sekolah. SMA Negeri 9 Denpasar 

menjadi salah satu sekolah yang melakukan pembangunan gedung baru yang 

dilakukan pada tahun 2024 dimana pembangunan yang dilakukan adalah 

membangun gedung laboratorium guna menunjang kebutuhan para pelajar serta 

pengajar. 

Dalam proses pembangunan, perencanaan struktur adalah tahap yang sangat 

penting dilakukan. Perencanaan struktur bangunan menjadi hal yang krusial dalam 

proses konstruksi. Struktur bangunan yang dirancang dengan baik akan memastikan 

keselamatan dan kenyamanan penghuni atau pengguna bangunan. Struktur 

bangunan terdiri dari beberapa elemen salah satunya adalah pondasi yang menjadi 

elemen paling bawah dari sebuah bangunan.  

Pondasi berfungsi untuk meneruskan beban dari bagian atas struktur menuju 

ke lapisan tanah yang berada di bagian bawahnya. Perencanaan pondasi untuk suatu 

konstruksi didasari dari beberapa faktor seperti fungsi bangunan, beban yang harus 

di pikul, kondisi permukaan tanah, daya dukung yang cukup, penurunan yang tidak 

membahayakan bangunan serta biaya pondasi di bandingkan dengan biaya 

bangunan. Pondasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu pondasi dangkal dan pondasi 

dalam. Untuk konstruksi beban ringan dan kondisi tanah yang baik biasanya 

digunakan pondasi dangkal, namun untuk konstruksi beban berat biasanya pondasi 

dalam merupakan pilihan yang tepat. Pondasi telapak merupakan jenis  pondasi  

dangkal  yang  memiliki  peran  penting  dalam menyalurkan  beban  struktur  

bangunan  ke  tanah  di  bawahnya.  Analisa  daya  dukung  dan perencanaan yang 

tepat menjadi kunci keamanan dan kekuatan pondasi telapak. [1] 
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Pada pelaksanaan di lapangan, pondasi yang digunakan adalah pondasi 

borepile dengan kedalaman 3 meter yang mana pondasi borepile termasuk ke dalam 

pondasi dalam. Pondasi borepile memiliki beberapa kelemahan seperti waktu 

pengerjaan yang lebih lama, resiko tanah runtuh dan resiko penurunan kepadatan 

tanah. Penyelidikan tanah yang dilakukan di lokasi pembangunan gedung 

laboratorium SMA Negeri 9 Denpasar menggunakan uji Cone Penetretion Test 

(CPT) atau sondir. Pengujian sondir dilakukan di 3 titik dengan parameter nilai 

tanahan konus (qc) mencapai 250 kg/cm2 di kedalaman 1,6 meter untuk titik 1 (S1), 

2,2 meter untuk titik 2 (S2) dan 2,0 meter untuk titik 3 (S3). Kedalaman tanah keras 

dari hasil pengujian tanah di 3 titik pada lokasi pembangunan tergolong dangkal. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan tersebut penulis tertarik untuk 

merencanakan pondasi telapak yang sanggup untuk menopang beban di atasnya 

karena pondasi telapak adalah jenis pondasi yang sangat cocok dipilih berdasarkan 

beban gedung dan kedalaman tanah keras yang ditemui sehingga penulis 

memutuskan untuk menggunakan judul “Perencanaan Pondasi Telapak Beton 

Bertulang Gedung Laboratorium SMA Negeri 9 Denpasar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa daya dukung tanah di lokasi pembangunan? 

2. Berapa dimensi pondasi telapak? 

3. Bagaimana penulangan dari pondasi telapak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai daya dukung tanah di lokasi pembangunan. 

2. Mendapatkan dimensi pondasi telapak yang dapat memikul beban diatasnya. 

3. Mendapatkan rencana penulangan yang sesuai untuk pondasi telapak. 

1.4 Manfaat 

1. Mendapatkan desain pondasi telapak yang aman. 

2. Menjadi data pembantu bagi pembangunan yang akan dilakukan di lokasi 

sekitar. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Penelitian ini menggunakan gambar rencana gedung laboratorium SMA Negeri 

9 Denpasar. 

2. Perhitungan beban dan gaya gaya dalam menggunakan program SAP2000 

V22. 

3. Data pengujian tanah berupa data sondir. 

4. Teori yang digunakan dalam menghitung daya dukung tanah adalah teori dari 

Meyerhoff. 

5. Penulis tidak menghitung biaya yang dibutuhkan serta penulis tidak membahas 

metode pelaksanaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Daya dukung tanah ijin telah dihitung menggunakan teori Meyerhoff (1956) 

dengan menggunakan data hasil pengujian sondir. Material yang digunakan dalam 

membuat pondasi adalah beton bertulang dengan mutu f’c 25 MPa karena 

mengikuti ketentuan dari spesifikasi teknis (RKS). Semua tipe pondasi yang 

direncanakan yaitu pondasi P1, P2 dan P3 sudah dinyatakan aman karena telah lolos 

kontrol yang diperlukan yaitu kontrol terhadap tegangan tanah untuk memastikan 

stabilitas guling pondasi serta kontrol gaya geser 1 arah dan 2 arah untuk 

memastikan ketebalan pondasi yang aman. Berdasarkan hasil analisa yang telah 

dilakukan di Bab IV dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Daya dukung tanah ijin di lokasi pembangunan adalah 794,7 kN/m2 

2. Dimensi pondasi telapak yang digunakan yaitu: 

a. Tipe I (P1) menggunakan dimensi 1,2 m x 1,2 m dengan tebal 30 cm. 

b. Tipe II (P2) menggunakan dimensi 1 m x 1 m dengan tebal 30 cm. 

c. Tipe III (P3) menggunakan dimensi 0,8 m x 0,8 m dengan tebal 30 cm. 

3. Tulangan yang dipakai untuk ketiga tipe pondasi adalah D16-150 untuk 

tulangan bawah dan D13-200 untuk tulangan atas. 

5.2 Saran 

1. Perhitungan daya dukung tanah bisa dilakukan dengan teori lain selain teori 

meyerhoff untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan hasil yang didapat dari 

menggunakan rumus yang berbeda-beda. 

2. Jika dalam pelaksanaan di lapangan kontraktor ingin menyeragamkan tipe 

pondasi demi efektivitas pekerjaan, ada baiknya berkonsultasi terlebih dahulu 

pada perencana. 
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